Ristekdik (Jurnal Bimbingan dan Konseling) ISSN 2541-206X (online)
Vol.11, No.4, 2026, 333-344 ISSN 2527-4244 (cetak)

PERILAKU SOSIAL REMAJA DALAM EFEK BANDWAGON DI MEDIA
SOSIAL: STUDI FENOMENOLOGI DI KELURAHAN KOTA SIANTAR
PANYABUNGAN MANDAILING NATAL

IRifdah Azura, >Malim Soleh Rambe, ’Nurhasanah Pardede

123Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan
nurhasanah.pardede@um-tapsel.ac.id

Abstract: The high intensity of social media use among adolescents triggers the widespread
phenomenon of the bandwagon effect, which is the tendency to mimic popular trends to gain
group recognition. This study aims to describe the forms, influencing factors, and impacts of
adolescent social behavior within the bandwagon effect on social media. The method used was
qualitative with a phenomenological approach. The research participants consisted of four
adolescents aged 15—19 years residing in Banjar Bolak Promosi Lingkungan VI, Kelurahan
Kota Siantar, Panyabungan, Mandailing Natal. Data were collected through observation, in-
depth interviews, and documentation, then analyzed using data reduction, data display, and
conclusion drawing. The results showed that the forms of adolescent social behavior in the
bandwagon effect include conformity, imitation, suggestion, and identification. This behavior
is driven by factors such as social media exposure, peer pressure, family dynamics, and the
existential need for social recognition. The resulting impacts include trend-based decision-
making bias, the dominance of majority opinion in social interactions, and psychological
dependence on digital social validation (likes, comments, and view counts).

Keywords: Social Behavior, Adolescents, Bandwagon Effect, Social Media, Phenomenology.

Abstrak: Tingginya intensitas penggunaan media sosial di kalangan remaja memicu
meluasnya fenomena efek bandwagon, yaitu kecenderungan meniru tren populer demi
mendapatkan pengakuan kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk,
faktor pengaruh, serta dampak perilaku sosial remaja dalam efek bandwagon di media sosial.
Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Partisipan
penelitian berjumlah empat orang remaja berusia 15-19 tahun yang berdomisili di Banjar
Bolak Promosi Lingkungan VI, Kelurahan Kota Siantar, Panyabungan, Mandailing Natal. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan model reduksi, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bentuk perilaku sosial remaja dalam efek bandwagon meliputi
konformitas, imitasi, sugesti, dan identifikasi. Perilaku ini dipengaruhi oleh faktor paparan
media sosial, tekanan teman sebaya, dinamika keluarga, dan kebutuhan eksistensial akan
pengakuan sosial. Dampak yang ditimbulkan mencakup bias pengambilan keputusan berbasis
tren, dominasi opini mayoritas dalam interaksi, serta ketergantungan psikologis terhadap
validasi sosial digital (like, komentar, dan jumlah penonton)

Kata kunci: Perilaku Sosial, Remaja, Efek Bandwagon, Media Sosial, Fenomenologi
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah
menempatkan media sosial sebagai episentrum
kehidupan remaja kontemporer. Tidak hanya
mendominasi wilayah perkotaan besar, ekspansi

digital ini juga merambah daerah urban-kultural

seperti  Panyabungan, Mandailing Natal.
Remaja memanfaatkan berbagai platform
populer seperti TikTok, Instagram, dan
YouTube sebagai medium ekspresi diri,

pemenuhan kebutuhan hiburan, sekaligus ruang
kontestasi dalam membangun identitas sosial di
hadapan kelompok teman sebaya. Namun, di
balik utilitas positifnya, intensitas interaksi di
ruang digital memicu fenomena psikososial
laten yang dikenal sebagai efek bandwagon.
Efek bandwagon merupakan bias kognitif dan
perilaku di  mana individu cenderung
mengadopsi tren, pandangan, atau tindakan
tertentu semata-mata karena mayoritas orang
lain melakukannya, seringkali tanpa
pertimbangan logis atau evaluasi kritis terlebih
dahulu (Asfarina, 2022).

Dalam lanskap media sosial, efek

bandwagon sebetulnya memiliki dualitas

dampak. Pada dimensi positif, fenomena ikut-

ikutan tren ini dapat dioptimalkan sebagai

instrumen pendidikan sosial yang
meningkatkan partisipasi  kolektif remaja
terhadap isu-isu krusial, seperti kesadaran

kesehatan mental, lingkungan, dan gerakan
filantropi. Pradnyawati dan Prianthara (2024)
mengindikasikan bahwa optimalisasi efek
bandwagon pada platform digital terbukti

efektif meningkatkan kesadaran sosial sekaligus

menstimulasi perilaku adaptif di kalangan
generasi muda. Mengikuti tren viral juga
berkontribusi memperkuat rasa solidaritas serta
kohesi kelompok yang esensial dalam
pemenuhan tugas perkembangan remaja yang

sedang berada pada fase pencarian identitas

agar merasa diakui dan diterima oleh
lingkungannya.
Sebaliknya, efek bandwagon lebih

sering memanifestasikan deviasi perilaku yang
problematis. Banyak remaja secara impulsif
mengikuti  tantangan  (challenge)  viral,
memanipulasi citra diri lewat filter estetis,
hingga melakukan pembelian konsumtif yang
tidak direncanakan hanya karena dorongan Fear
of Missing Out (FOMO) demi mempertahankan
status sosial digital mereka (Maulana &
Hariyanto, 2024). Sebagai ilustrasi, fenomena
gerakan joget velocity digital berhasil menarik
atensi massal remaja untuk ikut berpartisipasi
demi mendapatkan validasi berupa likes,
komentar, dan jumlah penonton (views), yang
pada gilirannya mendorong adiksi gawai
dengan durasi penggunaan mencapai 3 hingga
10 jam per hari (Ardiansyah & Akbar, 2025;
Nurhanifah, 2021). Pola imitasi massal tanpa
filter kognitif ini dieksploitasi remaja demi
menghindari penolakan sosial (social rejection)
dan kecemasan akan isolasi sosial. Budaya
sensasi digital yang dangkal ini berisiko
mengaburkan pembentukan identitas diri yang
autentik, bahkan berdampak negatif pada
kesehatan mental apabila konten yang
direplikasi bermuatan emosi destruktif atau

menyimpang (Lailia et al., 2025).
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Secara teoretis, manifestasi efek

bandwagon dicirikan oleh tiga dimensi utama,
yaitu  kesesuaian

(conformity), pengaruh

interpersonal (interpersonal influence), dan
pencapaian status (status seeking) (Evelina &

Pebrianti, 2021). Di Banjar Bolak Promosi

Lingkungan VI, Kelurahan Kota Siantar,
Panyabungan, dinamika ini menjadi lebih
kompleks.  Dalam  struktur = masyarakat

Mandailing yang masih memegang teguh nilai-
nilai kolektivitas dan kekeluargaan, tekanan
konformitas kelompok mengalami perluasan
dari dunia nyata ke dunia maya. Remaja
menghadapi tekanan ganda untuk selalu terlihat
aktif dan relevan Dberdasarkan ekspektasi
komunitas digitalnya (Djuna & Fadillah, 2022).

Meskipun kajian mengenai perilaku
digital remaja telah banyak dipublikasikan,
penelitian yang menyoroti esensi pengalaman
langsung remaja di daerah sub-urban dengan
ikatan tradisi kultural

yang kuat seperti

Mandailing Natal masih sangat langka.
Mayoritas penelitian terdahulu didominasi oleh
pendekatan kuantitatif yang berfokus pada
masyarakat megapolitan. Untuk mengisi celah
riset (research gap) tersebut, penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi ini
dilakukan

mendesak untuk

guna
mengeksplorasi secara mendalam esensi hidup
(lived experience) serta makna subjektif di
balik perilaku ikut-ikutan tren pada remaja di
Panyabungan (Creswell, 2014).

Secara spesifik, penelitian ini bertujuan

untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk perilaku

sosial remaja dalam efek bandwagon di media

sosial, menganalisis faktor-faktor psikososial
yang menstimulasinya, serta mengurai dampak
nyata perilaku tersebut terhadap kesejahteraan
psikologis dan interaksi sosial mereka. Secara
teoritis, hasil penelitian ini diharapkan
memperkaya khazanah sosiologi remaja dan
psikologi sosial digital. Secara praktis, studi ini
diharapkan memberikan refleksi kritis bagi
remaja, pemahaman kontekstual bagi orang tua

mengenai dinamika tekanan sosial digital anak,

serta menjadi rujukan empiris bagi Guru
Bimbingan dan Konseling (BK) dalam
merumuskan  strategi  intervensi  untuk

meningkatkan literasi digital, pemikiran kritis,

dan resiliensi psikologis remaja di era digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain fenomenologi. Desain
ini diterapkan untuk mengeksplorasi, mengurai,
dan memahami secara komprehensif esensi
pengalaman hidup (lived experience) serta
makna subjektif di balik perilaku remaja yang
terpapar efek bandwagon di media sosial
(Creswell, 2014). Penelitian lapangan ini
dilaksanakan selama dua bulan di Banjar Bolak
Promosi Lingkungan VI, Kelurahan Kota
Siantar, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten
Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara.
Lokasi ini dipilih secara sengaja mengingat
tingginya konsentrasi dan aktivitas digital
remaja di kawasan tersebut.

Partisipan atau informan utama dalam
teknik

penelitian ini ditentukan melalui

purposive sampling. Kriteria inklusi yang
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ditetapkan meliputi: (1) remaja berusia 15-19
tahun yang berdomisili di lokasi penelitian; (2)
pengguna aktif platform media sosial seperti
TikTok, Instagram, dan Facebook; serta (3)
secara faktual pernah atau sedang terlibat dalam
adopsi tren viral (efek bandwagon) dan bersedia
membagikan pengalamannya secara terbuka.
Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh empat
responden pelajar perempuan, yaitu RS (18
tahun), WA (17 tahun), ST (17 tahun), dan NA
(17 tahun).

Fokus amatan operasional dalam studi
fenomenologi ini

mencakup tiga

konseptualisasi  utama. Pertama, bentuk
perilaku sosial remaja yang meliputi aspek
konformitas, imitasi, sugesti, dan identifikasi di
ruang siber. Kedua, identifikasi fitur-fitur media
sosial yang memicu transmisi informasi secara
real-time. Ketiga, analisis efek bandwagon
sebagai bias kognitif-psikologis yang didorong
oleh Fear of Missing Out (FoMO), pencarian
status (status seeking), dan dependensi terhadap
validasi digital kelompok mayoritas tanpa
melalui proses evaluasi kritis.

Pengumpulan data primer dilakukan
melalui kombinasi metode observasi non-
partisipatif dan wawancara semi-terstruktur.
Melalui

bertindak

observasi non-partisipatif, peneliti

sebagai pengamat pasif guna
merekam pola interaksi digital, replikasi tren,
dan perilaku sosial remaja dalam keadaan alami
tanpa adanya intervensi yang dapat memicu
bias subjek (Putri et al., 2023). Selanjutnya,
dilakukan

terbuka

wawancara semi-terstruktur

menggunakan panduan pertanyaan

(open-ended questions) guna mengeksplorasi
kedalaman narasi personal, motif psikologis,
dan perasaan responden, dengan tetap
memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk
mengembangkan pertanyaan secara dinamis di
lapangan (Hansen, 2020). Data sekunder
dilengkapi melalui teknik dokumentasi berupa
transkrip, foto aktivitas, dan arsip digital visual
yang relevan untuk memperkuat validitas
temuan (Nilamsari, 2025).

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan
melalui teknik triangulasi untuk memastikan

kredibilitas dan objektifitas hasil penelitian

(Nurfajriani et al., 2024). Peneliti secara
spesifik  menerapkan  triangulasi  sumber
(membandingkan konsistensi data  antar-
responden remaja) dan triangulasi teknik

(menyilangkan informasi yang diperoleh dari
hasil wawancara mendalam, observasi lapangan,
dan dokumen pendukung). Setelah data
divalidasi, analisis data dilakukan secara
induktif mengikuti model interaktif Miles dan
Huberman (1994) yang meliputi tiga tahapan
simultan (Hasruddin et al., 2025): (1) reduksi
data, yaitu menyeleksi, menyederhanakan, dan
memfokuskan transkrip mentah dari lapangan;
(2) penyajian data (data display), berupa
pengorganisasian narasi tematik yang sistematis;
serta (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi
secara berulang untuk menemukan pola makna
tersembunyi dari fenomena efek bandwagon

tersebut.
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HASIL

Konteks Kultural Lokasi dan Profil

Partisipan

Penelitian lapangan yang dilakukan di

Banjar Bolak Promosi Lingkungan VI
Kelurahan Kota Siantar, Kecamatan
Panyabungan, Mandailing Natal,

mengonfirmasi adanya penetrasi digital yang
masif pada ekosistem sosial remaja sub-urban.
Karakteristik pergaulan kelompok sebaya di
wilayah ini sangat dinamis; ruang komunal di
dunia nyata bertransformasi menjadi ruang
diskusi kelanjutan dari tren viral yang mereka
saksikan di media sosial (khususnya TikTok
dan Instagram). Fluktuasi perilaku siber ini
dieksplorasi dari empat informan utama (RS, 18
tahun; WA, ST, dan NA, 17 tahun) yang
seluruhnya berstatus pelajar putri aktif dan
memiliki keterlibatan intensif ~ dalam
mereplikasi konten digital populer.
Bentuk Perilaku Sosial Remaja dalam Efek
Bandwagon

Dinamika psikososial remaja di lokasi
penelitian menunjukkan manifestasi yang kuat
terhadap efek bandwagon melalui empat bentuk
perilaku utama, yaitu konformitas, imitasi,
sugesti, dan identifikasi.
1. Konformitas

Konformitas muncul sebagai akibat
langsung dari tekanan kelompok sebaya (peer
pressure) dan ketakutan neurotis akan
pengucilan sosial digital atau Fear of Missing
Out (FoMO). Informan secara konsisten
menyatakan mengalami kecemasan psikologis

berupa '"perasaan tertinggal" jika tidak ikut

serta dalam tren yang sedang booming di
beranda gawai mereka.

"Iya kak aku ngerasa ketinggalan gitu... rasanya
kayak ketinggalan karena belum ikut nyoba."
(RS, wawancara, 13 April 2026).

Dampak dari kegagalan konformitas ini
memicu hambatan interaksi di dunia nyata. NA
(wawancara, 19 April 2026) menekankan
bahwa ketidakikutsertaan dalam tren membuat
dirinya "kurang nyambung kalau ngobrol sama
mereka." Hasil observasi memperkuat narasi ini;
kohesi kelompok remaja di Kelurahan Kota
ditentukan oleh kesamaan

Siantar sangat

preferensi dan tingkat partisipasi mereka
terhadap topik-topik digital yang sedang hangat
diperbincangkan.
2. Imitasi

Imitasi bermanifestasi dalam bentuk
replikasi visual dan tindakan langsung terhadap
konten yang diproduksi oleh influencer maupun
teman dekat. Perilaku tiruan ini mencakup
standardisasi gaya berpakaian (outfit matching),
teknik kosmetik (makeup), pembuatan video
transisi dengan ketukan musik (jedag-jedug),
hingga gerakan tarian (dance challenge).

Informan WA (wawancara, 15 April
2026) mengakui langsung mereplikasi konsep
penyuntingan video setelah menyaksikan
unggahan rekannya di Instagram: "Tertarik aja
gitu buatnya kak, habis itu langsung aku cari
jedag jedug yang sama..." Proses imitasi ini
dipicu oleh persepsi estetika digital, di mana
hal-hal yang mendapatkan atensi massal di
media sosial dianggap sebagai standar baru

dalam berpenampilan dan berkarya.
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3. Sugesti

Perilaku sugesti terjadi akibat lemahnya
filter kognitif remaja ketika dihadapkan pada
bujukan atau ajakan kolektif, baik yang sifatnya
Rasa

konsumtif maupun aktivitas digital.

sungkan atau perasaan "tidak enak untuk

menolak" menjadi katalisator utama
diterimanya sugesti kelompok.
RS (wawancara, 13 April 2026)

mengonfirmasi bahwa ia sering kali mengikuti
keputusan kelompok untuk mengonsumsi
sesuatu  meskipun  bertentangan  dengan
preferensi pribadinya: "karena dirayu mereka
jadi ngikut aja kak." Fenomena serupa
dilaporkan oleh WA yang tergerak mengunduh
aplikasi siber seperti Telegram semata-mata
karena dorongan obrolan anonim (anonymous
chat) yang sedang ramai diulas secara kolektif
di media sosial.
4. Identifikasi

Identifikasi menempatkan figur publik
sebagai objek idealisasi diri yang merasuk ke
dalam aspek kepribadian remaja. Berbeda
dengan imitasi yang hanya meniru perilaku
superfisial, identifikasi melibatkan internalisasi
nilai dan karakter tokoh yang dikagumi.
18 April 2026)

memproyeksikan sosok Maudy Ayunda sebagai

ST (wawancara,

representasi ideal karena karakter bicaranya
yang santun dan citra pembawaan yang positif:
"cara ngomongnya sopan... jadi banyak orang
kagum sama dia terutama aku." Internalisasi ini

kemudian menuntun informan untuk

mengadopsi cara berbusana dan etika

komunikasi figur tersebut sebagai bagian dari
pembentukan konsep diri (self-concept) mereka.
Faktor-Faktor =~ Pengaruh  Perilaku  Efek
Bandwagon

Algoritma Media Sosial: Fitur For Your
Page (FYP) pada TikTok dan Dberanda
Instagram Dbertindak sebagai ruang pajang
digital yang mengekspos tren secara berulang.
Volume metrik digital berupa jumlah likes,
komentar, dan views yang tinggi dijadikan
indikator kebenaran sosial oleh remaja.

Kelompok Teman Sebaya (Peer Group):
Kehadiran teman sebaya berfungsi sebagai agen
penekan  sekaligus  motivator. ~ Remaja
cenderung memantau tingkat partisipasi teman
dekatnya sebelum memutuskan untuk terlibat
dalam suatu tren digital (ST, wawancara, 18
April 2026).

Kontrol dan Dinamika Keluarga:
Keluarga memegang peranan krusial sebagai
lembaga filter pelindung. Orang tua dari para
informan secara aktif memberikan nasihat,
teguran, serta batasan moral (seperti melarang
gerakan tarian/joget yang berlebihan atau tidak
pantas) untuk mereduksi ekses negatif internet
(RS & WA, wawancara, 2026).

Kebutuhan Validasi Sosial: Keinginan
eksistensial untuk diakui memicu remaja
mengejar metrik digital. Partisipasi dalam tren
terbukti mendongkrak popularitas akun mereka,
yang ditandai dengan kenaikan jumlah
penonton cerita (views story) dan interaksi

digital (ST, wawancara, 18 April 2026).
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Dampak Perilaku terhadap Pengambilan

Keputusan
Ekses paling nyata dari efek
bandwagon ini  bermuara pada  bias

pengambilan keputusan, terutama dalam aspek
perilaku konsumtif impulsif. Remaja dengan
mudah membelanjakan sumber daya
finansialnya untuk membeli komoditas sandang
maupun pangan (seperti sandal Crocs, kosmetik
The Originote, kuliner seblak, dan dimsum
mentai) hanya karena produk tersebut sedang
viral di FYP TikTok mereka, tanpa didasari
oleh kebutuhan riil yang mendesak. Meskipun
demikian, ditemukan adanya indikasi awal
literasi digital pada sebagian remaja, seperti NA
(wawancara, 19 April 2026), yang mulai
menerapkan proses pertimbangan kecocokan
personal sebelum memutuskan melebur ke

dalam arus tren siber.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
efek bandwagon di media sosial memitigasi
perubahan perilaku sosial remaja di Banjar
Bolak Promosi Lingkungan VI, Kelurahan Kota
Siantar, melalui

Panyabungan empat

manifestasi utama: konformitas (didorong
kecemasan Fear of Missing Out), imitasi
(replikasi gaya hidup dan konten visual),
sugesti (penerimaan ajakan kelompok akibat
lemahnya filter kognitif), dan identifikasi
(internalisasi karakter figur ideal). Dinamika
psikososial ini digerakkan oleh pertautan
determinan algoritma media sosial (fitur FYP

TikTok dan Instagram), tekanan kultural teman

sebaya, dorongan eksistensial untuk meraih
validasi digital (likes, views, komentar), serta
fungsi kontrol keluarga sebagai agen pembatas
moralitas. Implikasi riil dari fenomena ini
bermuara pada bias pengambilan keputusan
konsumtif-impulsif, kecenderungan
homogenisasi opini dalam interaksi kelompok,
dan dependensi penilaian harga diri (self-

esteem) remaja yang sangat bersandar pada

metrik pengakuan di dunia maya.
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